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kedalam air sumur pompa tangan dangkal di sekitarnya. Akibat tercemarnya 
air sumur pompa tangan dangkal oleh jamban dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit gastro enteritis dan kenyataanya panyakit ini masih banyak terdapat 
di Indonesia. Oleh karena itu perlu diketahui sampai sejauh mana 
pencemaran mikrobiologik dari jamban terhadap air sumur pimpa tangan 
dangkal tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan 
antara jarak jamban dengan tingkat pencemaran bakteri Fecal Coliform dalam 
air sumur pompa tangan dangkal. Bahan penelitian berupa 37 (tiga puluh 
tujuh) buah sumur pompa tangan dangkal didaerah kec Turi Kab. Lamongan 
pada bulan Juni dan Agustus 1991.  
Untuk menuju kecamatan arah pengujian hipotesa dalam penelitian ini 
digunakan data terutama data yang diperoleh dari pengukuran pengukuran 
variabel jarak jamban dan sumur pompa tangan dangkal, jumlah bakteri Fecal 
Coliform dlam air sumur pompa tangan dangkal, jumlah orang pemakai sumur 
pompa, jumlah orang pemakai jamban, umur jamban, arah aliran air tanah 
yang berpengaruh pada jumlah Fecal Coliform dalam air sumur pompa tangan 
dangkal tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara variasi jarak 
jamban dan sumur pompa tangan dangkal dengan jumlah bakteri Fecal 
Coliform dalam air sumur pompa tangan dangkal. Makin jauh jarak jamban 
makin kecil jumlah Fecal Coliform dalam air Sumur pompa tangan. Pada jarak 
15,50 m atau lebih , tidak terjadi pencemaran mokrobiologik dari jamban 
kecamatan dalam air sumur pompa tangan. Pada jarak 15,41 m atau kurang 
akan terjadi pencemaran mikrobiologik terhadap air sumu rpompa tangan 
tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan hendaknya dalam menentukan 
lokasi sumur pompa tangan dan jamban di pertimbangkan faktor jarak. Untuk 
daerah yang kondisinya sama dengan daerah penelitian jarak antara jamban 
dan sumur pompa tangan dangkal ini minimal 15,50 m.  
Perlu diadakan penelitian mengenai hal yang sama pada musim penghujan.  
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